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A R T I C L E  I N F O  ABSTRACT    

  Kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang didasarkan pada pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap yang ditunjukkan oleh seorang guru disebut 

kompetensi kerja. Sarana prasarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung. Prestasi belajar siswa yang dinyatakan 

dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Kerja Guru  dan Sarana 

Prasarana Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK Yaspia Jakarta 

Selatan.  Penulis menggunakan teknik pengambilan sampel total, atau 

populasi secara keseluruhan. Sampelnya terdiri dari 36 orang guru dan 

karyawan, berdasarkan rumus Suharsimi Arikuinto (2017). Berdasarkan 

hasil analisis korelasi parsial, ditemukan kompetensi kerja guru berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai 0,966, yang menunjukkan 

tingkat pengaruh yang sangat kuat sebesar 93,3%, maka uji hipotesis 

variabel Kompetensi Kerja Guru  terhadap Prestasi Belajar Siswa diperoleh 

nilai thitung sebesar = 10.315 > t0,05 (34) = 1,695 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima itu menunjukkan bahwa ada cukup bukti bahwa pengaruh besar.  

Sementara hasil analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa Sarana 

Prasarana Sekolah berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa 

dengan nilai 0,894, disimpulkan bahwa pengaruhnya kuat dengan nilai 

koefisien determinasi 79,9%, dengan uji hipotesis variabel Sarana Prasarana 

Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa diperoleh nilai thitung = 5,615 > t0,05 

(34) = 1,695 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti mempunyai bukti, 

bahwa ada pengaruh signifikan.  Kompetensi Kerja Guru dan Sarana 

Prasarana Sekolah berdampak positif pada Prestasi Belajar Siswa. Nilai 

Model Summary atau R sebesar 0,976 dan nilai R Square sebesar 0,953, atau 

95,3%, menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan uji ANOVA atau 

Fhitung variabel Kompetensi Kerja Guru  dan variabel Sarana Prasarana 

Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa diperoleh nilai sebesar 331,334. 

Jika nilai Ftabel (35) lebih besar dari 2,880 dan memiliki tingkat signifikan 

sebesar 0,000 (karena 0,000 < 0,05), maka pengaruh secara keseluruhan 

dianggap sangat signifikan. 
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Pendahuluan 

Pada saat sekarang ini atau yang sering kita sebut juga sebagai era yang modern ini, banyak 

perkembangan teknologi saat ini yang tidak bisa dihindari, kehidupan anak-anak remaja jaman 

dahulu sangat jauh berbeda dengan kehidupan anak-anak remaja jaman sekarang. Pembelajaran 
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pada jaman sekarang pun sangat berbeda dengan pembelajaran pada jaman dahulu. Kini di era 

digital seperti saat ini sudah memasuki seluruh aspek kehidupan termasuk pendidikan. 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat di era digital seperti saat ini tidak 

bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan yang semakin canggih dan modern. 

Begiti juga gerak informasi yang serba cangih di era digital ini memang tidak bisa dihindari 

karena mengontrolnya pun tidaklah mudah seperti membalikan tangan.  

Keterlibatan guru dalam menguasai kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

yang mereka ampu tercermin dalam kepribadian mereka. Seorang guru tidak hanya harus 

mengajar siswanya, tetapi mereka juga harus memastikan bahwa materi yang mereka ajarkan 

dipahami oleh siswanya sehingga mereka dapat memperoleh ilmu pengetahuan, iman, 

ketakwaan, ibadah, amal shaleh, dan ahlak mulia dari apa yang mereka ajarkan. Istilah 

"kompeten kerja guru" mengacu pada kumpulan kemampuan yang harus dimiliki seorang guru 

untuk mewujudkan prestasi mereka. Kunandar, 2017: 55).   

Berdasarkan UU Sisdiknas No.14 tentang Guru dan Dosen Pasal 10, kompetensi kerja 

guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial, serta kompetensi intelektual, fisik, pribadi, sosial, dan spiritual. (Asrorun 

Niíam 2017:199).  Dalam menjalankan fungsinya sebagai guru, kompetensi yang dimiliki oleh 

setiap guru akan menunjukkan kualitas kerja mereka dalam mengajar. Kompetensi ini terdiri 

dari kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, dan kompetensi 

profesional. Artinya, guru bukan saja harus pintar tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya 

kepada siswa mereka. (Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, 2016:44).  Tidak hanya 

akademis, kemampuan seperti ini berkaitan dengan kematangan intelektual, perkembangan 

pribadi, sosial, dan sistem nilai siswa. Berkaitan dengan pemikiran tersebut, pendidikan sekolah 

yang berkualitas tampak sebagai pendidikan yang mengantarkan siswa ke standar akademis 

yang diharapkan dalam kondisi perkembangan diri yang sehat dan ideal. (Nurihsan dan 

Sudianto, 2016:1). 

Sarana prasarana sekolah merupakan hal yang sangat vital dan hal yang sangat penting 

dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses pembelajaran, dalam kaitannya 

dengan pendidikan yang membutuhkan sarana dan prasarana dan juga pemanfaatannya baik 

dari segi intensitas maupun kreatifitas dalam penggunaannya oleh guru maupun oleh siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana pendidikan sekolah adalah semua fasilitas yang 

diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

(Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, 2017 :273) Dalam perkembangan dunia pendidikan saat 

ini setiap lembaga pendidikan baik formal maupun non formal berusaha untuk memberikan dan 

melengkapi fasilitas yang ada di lembagannya untuk memenuhi kebutuhan semua warga 

sekolah baik itu guru, staf-staf, peserta didik dan orang tua murid. Dalam upaya melengkapi 

fasilitas yang ada sebuah lembaga pendidikan dikatakan maju apabila ketersediaan sarana 

prasarana sekolahnya memadai berkaitan dengan proses belajar peserta didik. Proses belajar 

mengajar dapat meningkat dengan didukung adanya sarana prasarana sekolah yang memadai. 

Jadi sarana prasarana sekolah yang baik dapat menciptakan suasana yang menyenagkan 

baik bagi guru maupun murid, sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat dan lembaga 

pendidikan dapat pula meningkatkan mutu pembelajarannya, karena fasilitas sudah memadai 

untuk semua proses pembelajaran.  Tetapi pada kenyataannya belum semua lembaga 

pendidikan memiliki sarana prasarana sekolah yang memadai untuk menunjang prestasi belajar 

siswanya serta meningkatkan mutu proses pembelajaran yang ada disekolah. Namun 

pemerintah selalu berupaya untuk selalu meningkatkan sarana prasarana pendidikan dari semua 

jenjang pendidikan yang ada. Begitu pula dari pihak sekolah selalu berupaya melengkapi sarana 

prasarana belajar yang ada agar peserta didik dapat meningkatkan prestasinya secara maksimal 

dengan adanya sarana prasarana sekolah yang memadai dan sesuai harapan pada siswanya. 
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Selama proses belajar mengajar, peserta didik juga harus mencapai kecakapan, yang 

ditunjukkan dengan hasil tes. Faktor dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor dari luar 

diri siswa (faktor eksternal) mempengaruhi prestasi siswa. Prestasi belajar siswa biasanya 

merupakan implementasi dari keberhasilan siswa setelah proses belajar. Ini juga merupakan 

keinginan yang dicapai oleh peserta didik atas proses belajar. 

Di dalam proses pendidikan terutama pada sistem pembelajaran siswa diharapkan 

meningkatkan prestasi belajar yang baik dan bermutu, agar siswa menjadi lulusan yang 

berintelektual, kreatif serta menjadi calon-calon tenaga pendidik yang profesional maupun 

pribadi yang bertanggung jawab. Salah satu yang mempengaruhi peningkatan prestasi belajar 

siswa adalah kelengkapan sarana prasarana sekolah tersebut. Sarana prasarana merupakan 

peralatan dan perlengkapan yang secara langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan 

khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, meja, kursi, dan alat pengajaran.  

Dalam istilah "prasarana", fasilitas yang secara tidak langsung mendukung proses 

pendidikan atau pengajaran, seperti halaman sekolah, taman, kebun, dan jalan menuju sekolah. 

Namun, jika digunakan secara langsung, seperti taman sekolah untuk mengajar biologi atau 

lapangan olahraga, maka itu termasuk prasarana pendidikannya juga. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, berjenis deskriptif dan asosiatif. Dikatakan 

pendekatan kuantitatif sebab pendekatan yang digunakan di dalam usulan penelitian, proses, 

hipotesis, turun ke lapangan, analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 

menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Metode yang 

digunakan adalah motode survey dengan menggunakan kuesioner.  Pada metode deskriptif juga 

Asosiatif data dihimpun, disusun secara sistematis, faktual dan cermat, namun tidak dijelaskan 

hubungan diantara variabel tidak dilakukan uji atau prediksi.  Pada metode korelasi, pengaruh 

antar variabel yang diteliti dan dijelaskan.  Pengaruh yang dicari ini disebut korelasi.  Jadi 

metode korelasi untuk mencari hubungan diantara variabel independen X1 dan X2 terhadap 

variabel dependen Y. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Variabel Kompetensi Kerja Guru pada SMK Yaspia Jakarta Selatan ada 36 orang responden 

memiliki rata-rata (Mean) nilai skor sebesar 41,0000 Median 43,5000 dengan Standar Deviasi 

7,394980 dan Variance 54,686 Variabel ini memiliki Rentang data sebanyak 11 dengan nilai 

Minimum 27,00 dan Maximum 49,00 (dari rentang teoritis 2 – 10).  Jumlah skor Sum adalah 

sebesar 1476,00.  Variabel Sarana Prasarana Sekolah Pada SMK Yaspia Jakarta Selatan dari 36 

orang responden memiliki rata-rata (Mean) nilai skor sebesar 36,8889, Median 41,0000 dengan 

Standar Deviasi 12,53744 dan Variance 157,187. Variabel ini memiliki Rentang data sebanyak 

13 dengan nilai Minimum 14,00 dan Maximum 50,00 (dari rentang teoritis 2 – 12).  Jumlah 

skor Sum adalah sebesar 1328,00.  Variabel Prestasi Belajar SiswaPada SMK Yaspia Jakarta 

Selatan dari 36 orang responden memiliki rata-rata (Mean) nilai skor sebesar 43,9722, Median 

48,0000 dengan Standar Deviasi 6,46523 dan Variance 41,799. Variabel ini memiliki Rentang 

data sebanyak 9 dengan nilai Minimum 32,00 dan Maximum 50,00 (dari rentang teoritis 2 – 8).  

Jumlah skor Sum adalah sebesar 1583,00.   

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Data Hasil Angket 

Nilai rtabel adalah 0,666 jika df = N - 1 atau df 10 - 1 = 9 dan tingkat signifikan adalah 5%.  

Tabel Uji Validitas Variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) dapat dilihat untuk melihat hasilnya. 

Karena hasilnya lebih besar dari 0,666, variabel ini dinyatakan valid, dengan pertanyaan 

pertama = 0,696, pertanyaan kedua =0,714, pertanyaan ketiga =0,896, pertanyaan keempat = 

0,766, pertanyaan keenam = 0,686, pertanyaan ketujuh = 0,726, dan pertanyaan kedelapan 
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=0,726.  Sehingga keseluruhan dinyatakan valid 100%.Uji Reliabilitas variabel Kompetensi 

Kerja Guru (X1) dengan nilai rtabel 0,666 sedangkan nilai Alpha 0,917 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Alpha positif dan lebih besar atau 0,917 > 0,666 maka instrumen penelitian 

variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) adalah Reliabel.   

rhasil dapat dilihat pada tabel uji validitas Sarana Prasarana Sekolah (X2), oleh karena 

hasilnya positif dan lebih besar dari rtabel 0,666, maka variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) 

yakni pertanyaan pertama = 0.735, pertanyaan kedua = 0.759, pertanyaan ketiga = 0.808, 

pertanyaan keempat = 0.844, pertanyaan kelima =0.789, pertanyaan keenam =0.685, 

pertanyaan ketujuh = 0.690, pertanyaan kedelapan =0.732, pertanyaan kesembilan = 0.780, 

pertanyaan kesepuluh =0.690.  Dimana keseluruhan dinyatakan valid atau sebesar 100%.  Uji 

Reliabilitas variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) dengan Nilai rtabel 0,666 dan nilai Alpha 

0,905 dapat disimpulkan bahwa Alpha positif dan lebih besar atau 0,905 > 0,666, instrumen 

variabel Sarana Prasarana Sekolah adalah Reliabel.   

Untuk mengetahui hasil uji validitas variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) dapat dilihat; jika 

nilai hasilnya positif dan lebih besar dari nilai tabel (0,666), maka variabel Prestasi Belajar 

Siswa (Y) dapat dianggap valid, dengan nilai pertanyaan pertama 0,748, pertanyaan kedua 

0.747, pertanyaan ketiga 0,831, pertanyaan keempat 0,769, pertanyaan keenam 0,748, dan 

pertanyaan ketujuh 0,748.  Dimana secara keseluruhan dapat dinyatakan yang valid sebesar 

100%. Ada uji reliabilitas variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) dengan nilai rtabel 0,666, dengan 

nilai Alpha 0,940, yang menunjukkan bahwa rAlpha positif dan lebih besar, atau 0,940 lebih 

besar dari 0,666, sehingga instrumen penelitian adalah reliabel.   

 

Analisis Data Penelitian 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Analisis Chi Square 

       Test Statistics 

 Kompetensi Kerja 

Guru (X1) 

Sarana Prasarana 

Sekolah (X2) 

Prestasi Belajar 

Siswa (Y) 

Chi-Square 6.167a 7.333b 5.500c 

df 10 12 8 

Asymp. Sig. .801 .835 .907 

a. 11 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected 

cell frequency is 3.3. 

b. 13 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected 

cell frequency is 2.8. 

c. 9 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected 

cell frequency is 4.0. 

 

 

Hasil uji normalitas variabel Kompetensi Kerja Guru (X1), diperoleh nilai X2
hitung sebesar 

6,167 sedangkan nilai X2
tabel pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 10 

adalah sebesar 18,307 (X2
tabel terlampir).  Dengan demikian X2

hitung lebih kecil dari pada X2
tabel.  

Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil observasi untuk variabel Kompetensi Kerja Guru (X1), 

berdistribusi normal atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan. Hasil uji 

normalitas variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) diperoleh nilai X2
hitung sebesar 7,333, 

sedangkan nilai X2
tabel pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 12 adalah 

sebesar 21,026 (X2
tabel  terlampir).  Dengan demikian X2

hitung lebih kecil daripada X2
tabel.  Hal 

ini berarti frekuensi skor/data hasil observasi untuk variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) 

berdistribusi normal atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan. Pada uji 
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normalitas variabel Prestasi Belajar Siswa (Y), diperoleh nilai X2
hitung sebesar 5,500, sedangkan 

nilai X2
tabel pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 8 adalah sebesar 15,507 

(X2
tabel terlampir).  Dengan demikian X2

hitung lebih kecil daripada X2
tabel.  Hal ini berarti 

frekuensi skor/data hasil observasi untuk variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) berdistribusi 

normal atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan. 

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil rhitung dengan rtabel Variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) 

Pertanyaan KOMPETENSI KERJA GURU (X1) 

rhitung rtabel Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0.696 

0.714 

0.896 

0.766 

0.686 

0.766 

0.726 

0.896 

0.773 

0.896 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil rhitung dengan rtabel Variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) 

Pertanyaan Sarana Prasarana Sekolah (X2) 

rhitung rtabel Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0.735 

0.759 

0.808 

0.844 

0.789 

0.685 

0.690 

0.732 

0.780 

0.690 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil rhitung dengan rtabel Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) 

Pertanyaan PRESTASI BELAJAR SISWA (Y) 

rhitung rtabel Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0,748 

0,747 

0,831 

0,769 

0,838 

0,748 

0,862 

0,775 

0,851 

0,758 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

0,666 

Valid  

Valid 

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Analisis Koefisien Korelasi Parsial 

Hasil Analisis Korelasi Pasrial adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh antara variabel independen diantaranya variabel Kompetensi 

Kerja Guru (X1), dan variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) terhadap variabel dependen 

Prestasi Belajar Siswa (Y) 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Parsial 

 
 

a. Pengaruh Variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y)    

Dengan koefisien korelasi parsial 0,966, variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y). Berdasarkan hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) memberikan pengaruh sebesar 

93,3% terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y), dengan 6,7% tambahan disebabkan oleh faktor lain. 

 

b. Pengaruh Variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y)    

Dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,894, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) sangat kuat terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa 

(Y). Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) 

memberikan pengaruh sebesar 79,9% terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y), dengan 

20,1% tambahan disebabkan oleh faktor lain.   

 

Tabel 6. Analisis Koefisien Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .976a .953 .950 1.45016 1.564 

a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana Sekolah (X2) , Kompetensi Kerja Guru (X1) 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa (Y) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, kami melakukan analisis Koefisien Korelasi Berganda model 

Summary dari dua variabel independen, Kompetensi Kerja Guru (X1) dan Sarana Prasarana 

Sekolah (X2), terhadap variabel dependen Prestasi Belajar Siswa (Y). Kami menemukan nilai 

R sebesar 0,976, yang menunjukkan tingkat pengaruh yang sangat kuat, dan nilai R persegi 

adalah 0,953, yang menunjukkan bahwa hasil analisis secara keseluruhan memiliki efek yang 

positif. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Nilai persamaan regresi linear bergandanya dapat diperoleh dengan cara ini:  Y = 8,328 + 0,651 

X1 + 0,435 X2  

Dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Nilai konstanta intersep sebesar 8,328 menunjukkan bahwa variabel Prestasi Belajar Siswa 

(Y) akan meningkat sebesar 8,328 jika variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) dan variabel 

Sarana Prasarana Sekolah (X2) meningkat I satuan. Selain itu, jika variabel Kompetensi 

Kerja Guru (X1) dan variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) tidak memiliki nilai, nilai 

konstanta intersep sebesar 8,328 menunjukkan Prestasi Belajar Siswa (Y) rata-rata. 

b. Dengan asumsi bahwa variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) dan variabel Sarana 

Prasarana Sekolah (X2) dianggap konstan, nilai koefisen regresi variabel Kompetensi 

Kerja Guru (X1) terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) adalah 0,651, yang berarti 

bahwa variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,651.   

c. Dengan asumsi variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) dan variabel Kompetensi Kerja 

Guru (X1) dianggap konstan, koefisien regresi variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) 

terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) adalah 0,435.   

 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Variabel Nilai Standard Error thitung ttabel 

Kompetensi Kerja Guru (X1) 0,651 0,063 10,3151 1,695 

Sarana Prasarana Sekolah  (X2) 0,435 0,037 5,615 1,695 

 

Berdasarkan hasil uji t tersebut bahwa secara nyata variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) 

mempunyai pengaruh kuat terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) dimana nilai thitung > 

dari ttabel, dengan demikian dapat dikatakan bahwa H0 ditolak H1 diterima. Sedangkan variabel 

Sarana Prasarana Sekolah (X2) terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y), dimana nilai thitung 

> dari ttabel, secara nyata ada pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh signifikan.   

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dengan nilai thitung sebesar = 10,315 > t0,05 

(34) = 1,695, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti mempunyai bukti bahwa antara 

variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) ada pengaruh 

signifikan. Menurut hasil uji hipotesis variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2), yaitu nilai 

thitung = 5,615 lebih besar dari t0,05 (34) = 1,695, Ho ditolak dan Ha diterima. Ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) dan 

variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2). Hipotesis yang dibahas dalam bab sebelumnya tentang 

tinjauan pustaka poin hipotesis ternyata memiliki bukti yang cukup untuk validitasnya, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil uji t. 

 

Tabel 8. Uji ANOVA atau Fhitung 

         ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1393.574 2 696.787 331.334 .000b 

Residual 69.398 33 2.103   

      

Total 1462.972 35    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa (Y) 

b. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana Sekolah (X2) , Kompetensi Kerja Guru (X1) 
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Berdasarkan hasil analisis uji ANOVA atau Fhitung variabel Kompetensi Kerja Guru (X1) 

dan variabel Sarana Prasarana Sekolah (X2) terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) 

diperoleh nilai 331,334, yang lebih besar dari Ftabel (35) sebesar 2,880 dan memiliki tingkat 

signifikan 0,000 karena 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa keduanya memiliki pengaruh 

yang signifikan.   

 

Interpretasi Data  

Berdasarkan pada hasil analisis data diinterpretasikan antara variabel Kompetensi Kerja 

Guru dan Sarana Prasarana Sekolah terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa baik secara parsial 

maupun secara simultan terdapat pengaruh signifikan. Variabel Kompetensi Kerja Guru 

terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa. Hasil tersebut belum menunjukkan besaran pengaruh, 

maka besarnya pengaruh tersebut dihitung secara manual dengan menggunakan rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut : KD = r2 x 100%.  Dimana r adalah nilai hasil analisis 

koefisien korelasi sebesar 0,966.  Hasil perhitungan selanjutnya sebagai berikut :  KD = r2 x 

100%  = 0,9662 x 100%  = 0,933 x 100%  = 93,3%.  Dengan hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa variabel Kompetensi Kerja Guru mempunyai pengaruh sebesar 93,3% terhadap Prestasi 

Belajar Siswa dan sisanya sebesar 6,7% disebabkan oleh faktor-faktor yang lainnya tidak 

diamati oleh penulis.  

Sementara variabel Sarana Prasarana Sekolah dibandingkan dengan variabel Prestasi 

Belajar Siswa tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, pengaruh tersebut dapat dihitung 

secara manual dengan menggunakan rumus koefisien determinasi berikut: KD = r2 x 100%.  

Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien korelasi sebesar = 0,849. Hasil perhitungan 

selanjutnya sebagai berikut : KD = r2 x 100%  = 0,8492 x 100%  = 0,799 x 100% = 79,9%.  

Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Sarana Prasarana Sekolah mempunyai 

pengaruh sebesar 79,9% terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa dan 20,1% disebabkan oleh 

faktor lain yang  tidak penulis amati. 

Secara simultan hasil analisis data di interpretasikan antara variabel Kompetensi Kerja 

Guru dan Sarana Prasarana Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa secara simultan terdapat 

pengaruh signifikan. Hasil analisisnya menghasilkan nilai R sebesar 0,976 dan sedangkan nilai 

R Square sebesar 0,953 atau 95,3%, Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan 

terhadap variabel Kompetensi Kerja Guru dan Sarana Prasarana Sekolah terhadap variabel 

Prestasi Belajar Siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki nilai yang 

baik dan memiliki dampak yang signifikan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, ditemukan bahwa kompetensi kerja guru memiliki 

pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai 0,966, yang menunjukkan tingkat 

pengaruh yang sangat kuat atau koefisien determinasi sebesar 93,3%.  Kemudian dilakukan uji 

hipotesis variabel Kompetensi Kerja Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa. Hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai thitung = 10.315 > t0,05 (34) = 1,695, yang berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sementara itu, hasil analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa Sarana 

Prasarana Sekolah memiliki pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Siswa, dengan nilai 

thitung 0,894, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruhnya kuat atau di atas Uji hipotesis 

variabel Sarana Prasarana Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa membuktikan bahwa nilai 

thitung = 5,615 > t0,05 (34) = 1,695, yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Ini menunjukkan bahwa ada bukti bahwa ada pengaruh signifikan. Secara bersamaan, dengan 

menggunakan komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 24 untuk 

Windows, Kompetensi Kerja Guru dan Sarana Prasarana Sekolah berdampak positif terhadap 

Prestasi Belajar Siswa. Nilai Model Summary atau R sebesar 0,976 dan nilai R Square sebesar 

0,953, atau 95,3%, menunjukkan pengaruh yang signifikan. Uji ANOVA atau Fhitung variabel 
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Kompetensi Kerja Guru dan Variabel Sarana Prasarana Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa 

ditunjukkan dengan memperoleh nilai sebesar 331,334, yang lebih besar dari Ftabel (35) 

sebesar 2,880 dan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki dampak yang sangat signifikan. 
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